Seminar Nasional Royal (SENAR) 2018
STMIK Royal — AMIK Royal, him. 561 — 564
Kisaran, Asahan, Sumut - 3 September 2018

ISSN 2622-9986 (cetak)
ISSN 2622-6510 (online)

KORELASI SELF-REGULATED LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
AKSELERASI PADA PEMBELAJARAN FISIKA

Syahril Fazal', Elisa Kasli’
12 pendidikan Fisika, Universitas Syiah Kuala Darussalam Banda Aceh
email: 'syahrilfazal_27@gmail.com, *kaslielisa@unsyiah.ac.id

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi self-regulated learning terhadap hasil belajar siswa
kelas akselerasi pada pembelajaran fisika di SMA Negeri 3 Banda Aceh. Penelitian ini adalah penelitian
deksriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian adalah 16 siswa kelas XI akselerasi SMA
Negeri 3 Banda Aceh. Karena populasinya 16 siswa, maka digunakan teknik sampling jenuh (total sampling).
Sampel yang diambil adalah 16 siswa kelas XI Akselerasi SMA Negeri 3 Banda Aceh. Instrumen pengumpulan
data digunakan adalah kuesioner self-regulated learning dan hasil belajar siswa kelas XI Akselerasi SMA
Negeri 3 Banda Aceh semester ganjil 2014/2015. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa
menunjukkan tidak terdapat korelasi yang signifikan self-regulated learning terhadap hasil belajar siswa
akselerasi pada pembelajaran fisika di SMA Negeri 3 Banda Aceh tahun ajaran 2014/2015. Perlu diadakan
penelitian lebih lanjut di beberapa sekolah lainnya. Kemudian peneliti menyarankan pengambilan sampel yang
lebih banyak, serta menggunakan lebih dari satu instrumen peneletian cara belajar self-regulated learning yang
telah dijelaskan sebelumnya pada bagian landasan teoritis di sub-bab instrumen self-regulated learning.
Sehingga, diperoleh data tentang korelasi self-regulated learning terhadap hasil belajar siswa pada

pembelajaran fisika yang lebih akurat dan memberikan alternatif pemecahan yang lebih efektif.

Kata Kunci: hasil belajar, self-regulated learning

PENDAHULUAN

Self-regulated learning adalah salah satu
faktor keberhasilan studi anak berbakat. Dalam
belajar, anak-anak berbakat, dalam hal ini siswa
kelas akselerasi, seharusnya memiliki self-
regulated yang kuat dan positif untuk
menunjang keberhasilannya. Mereka dituntut
untuk mampu menentukan sendiri tujuan
belajarnya, mampu menumbuhkan rasa mampu
diri untuk meraih target yang hendak dicapai
(Nugroho (2006) dalam Nursilawati, 2008: 5).
Hal ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukan oleh Alsa (2007: 10) dari hasil
penelitiannya bahwa siswa kelas akselerasi
lebih tinggi self-regulated dibandingkan dengan
self-regulated siswa kelas reguler.

Siswa kelas akselerasi akan mendapatkan
studi belajar yang lebih berat dari pada siswa
kelas regular. Siswa kelas akselerasi
mendapatkan materi pelajaran secara utuh dan
optimal dalam waktu yang lebih pendek,
mereka dituntut untuk  mengembangkan
kemampuan berfikir, bernalar dan
berkreativitas. Kelebihan siswa kelas akselerasi
adalah dibimbing secara khusus sehingga
mereka mendapatkan pembelajaran yang lebih
sesuai dengan bakatnya. Mereka dapat

menyelesaikan studinya setahun lebih cepat dari
siswa kelas regular.

Dengan self-regulated learning siswa dapat
diamati sejauh mana partisipasi aktif mereka
didalam mengarahkan proses metakognitif,
motivasi dan perilakunya di saat mereka
belajar. Proses metakognitif adalah proses
dimana siswa mampu mengarahkan dirinya saat
belajar, sehingga mampu merencanakan,
mengorganisasikan, mengarahkan diri sendiri
dan melakukan evaluasi diri pada berbagai
tingkatan selama proses perolehan informasi.

METODOLOGI

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
digunakan untuk menggambarkan (to describe),
menjelaskan, dan  menjawab  persoalan-
persoalan tentang fenomena dan peristiwa yang
terjadi saat ini, baik tentang fenomena
sebagaimana adanya maupun analisis hubungan
antara berbagai variabel dalam suatu fenomena.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian adalah enam
belas siswa kelas XI akselerasi SMA Negeri 3
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Banda Aceh. Karena populasinya 16 siswa,
maka digunakan teknik sampling jenuh (total
sampling), vyaitu teknik penentuan sampel
dengan anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Hal ini dilakukan bila jumlah populasi
relatif kecil, kurang 30 orang, bertujuan untuk
membuat generalisasi dengan kesalahan yang
sangat kecil”

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam
beberapa cara, yaitu dapat dilakukan dengan
interview (wawancara), kuesioner (angket),
obeservasi  (pengamatan), dan gabungan
ketiganya (Sugiyono, 2012: 193-194). Data
yang akan diperoleh adalah penilaian kuesioner
self-regulated learning dan hasil belajar siswa
kelas X1 Akselerasi SMA Negeri 3 Banda Aceh
semester ganjil 2014/2015.

Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh
dalam penelitian ini dengan menggunakan uji
hipotesis, yaitu uji t. Sebelum data diuji dengan
uji t, data yang telah didapatkan akan dianalisa
kembali dengan menggunakan analisis korelasi.
Adapun alasan mempergunakan analisis
statistik tersebut adalah karena analisis korelasi
bertujuan untuk mengetahui kadar hubungan
antar  variabel. Dalam  penelitian ini
menganalisis apakah terdapat korelasi yang
signifikan antara self-regulated learning dengan
hasil belajar siswa akselerasi SMA Negeri 3
Banda Aceh. Sebelum peneliti melakukan uji t,
ada tiga tahap yang harus dilakukan, yaitu: (1)
uji normalitas, (2) uji regresi (uji linearitas) dan
(3) analisis korelasi (rxy)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis Berdasarkan analisis
data hasil kuesioner self-regulated learning
diperoleh nilai rata-rata X = 73,00 dengan
simpangan baku s = 5,67 dan data hasil belajar
fisika diperoleh nilai rata-rata X = 53,62 dengan
simpangan baku s = 10,26. Kedua data yaitu,
data hasil kuesioner self-regulated learning dan
data hasil belajar fisika berdistibusi normal atau
penyebaran data membentuk kurva normal.
Pada uji regresi, persamaan regresi yang
didapatkan adalah Y"= 64,14 — 0,1438X dengan
X adalah hasil kuesioner dan Y adalah nilai
yang diprediksikan oleh nilai X. Berikut grafik
dari persamaan regresinya:
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Gambar 1. Grafik 1
Persamaan Regresi Linear dengan
Y'=64,14 — 0,1438X

Pada uji regresi I, persamaan regresi ini
memiliki hubungan yang tidak signifikan
dikarenakan Fhitung < Ftabel atau 0,0889 <
4,60, dengan Ftabel = Fa(dkl, dk2) dengan
taraf signifikan 5%, derajat kebebasan dkl = 1
dan dk2 = 14 adalah 4,60. Kemudian pada uji
regresi I, persamaan regresi ini merupakan
persamaan regresi yang linear  (lurus)
dikarenakan Fhitung < Ftabel atau -0,3806 <
5,96, dengan Ftabel = Fa(dkl, dk2) dengan
taraf signifikan 5%, derajat kebebasan dk1 = 10
dan dk2 = 4 adalah 5,96. Berikut grafik 4.2 dari
data hasil kuesioner dan hasil belajar fisika
siswa kelas X1 Akselerasi SMA Negeri 3 Banda
Aceh:
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Gambar 2. Grafik 2 Hasil Kuesioner Self-
regulated Learning dan Hasil Belajar Fisika
Siswa Kelas X1 Akselerasi SMA Negeri 3

Banda Aceh
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Berdasarkan grafik 4.2 dapat dijelaskan
bahwa data hasil kuesioner self-regulated
learning dan hasil belajar belajar siswa kelas XI
Akselerasi SMA Negeri 3 Banda Aceh,
persamaan regresinya bersifat lurus (linear).
Setelah penyebaran kedua data, yaitu hasil
kuesioner dan hasil belajar fisika berdistribusi
normal dan mempunyai persamaan regresi yang
linear (lurus), maka peneliti dapat melakukan
analisa korelasi dengan menentukan koefisien
korelasi (rxy). Peneliti memperoleh koefisien
korelasi (rxy) adalah -0,0794. Setelah melalui
tiga tahap, peneliti menguji hipotesis dengan uji
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t menggunakan koefisien korelasi (rxy) = -
0,0794, taraf signifikan o = 5% dan derajat
kebebasan dk = N-2, yaitu dk = 16-2 =14
diperoleh thitung =-0,298 dan ttabel = 2,145 ,
thitung < ttabel dimana (—0,298 < 2,145)
maka terima Ho. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat korelasi yang signifikan
antara self-regulated learning dengan hasil
belajar siswa akselerasi pada pembelajaran
fisika di SMA Negeri 3 Banda Aceh.

Berdasarkan data hasil kuesioner self-
regulated learning (lampiran 1), ditinjau dari
fase-fase  self-regulated  learning.  Fase
perencanaan terdapat 50% dari 16 siswa kelas
akselerasi SMA Negeri 3 Banda Aceh
melakukan fase ini, 33% dari 16 siswa kelas
akselerasi XI SMA Negeri 3 Banda Aceh
melakukan fase monitoring dan terdapat 53%
dari 16 siswa kelas akselerasi XI SMA Negeri 3
Banda Aceh mengalami fase kontrol. Pada fase
terakhir, yaitu fase evaluasi terdapat 75% dari
dari 16 siswa kelas XI akselerasi SMA Negeri 3
Banda Aceh yang melakukan evaluasi diri. Dari
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
belum secara optimal siswa kelas XI
menggunakan cara belajar self-regulated
learning, masih ada fase-fase self-regulated
learning yang tidak dijalankan terhadap cara
belajar diri mereka.

Ada berbagai hal yang bisa menyebabkan
tidak terdapat korelasi yang signifikan antara
self-requlated learning dengan hasil belajar,
salah satunya adalah ketidakberhasilan siswa

meraih  hasil  belajar yang diinginkan.
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Ketidakberhasilan siswa meraih hasil belajar
yang diinginkan diperngaruhi oleh salah satu
dari dua faktor yang telah dijelaskan pada
landasan teori yaitu faktor internal atau faktor
eksternal. Hal ini sesuai dengan pernyataan
yang dikemukakan Irham (2013: 126-127)
bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi
hasil belajar, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal merupakan faktor-
faktor yang berasal dari diri individu baik
fisiologis (kesehatan dan cacat tubuh) individu
tersebut maupun psikologis (mental, emosional
dan intelektual). Faktor eksternal merupakan
faktor-faktor yang datang dari luar individu
yaitu 1) faktor non sosial berupa kondisi
lingkungan individu yang belajar, antara lain
waktu pembelajaran, tempat belajar dan
perlengkapan belajar, dan 2) faktor sosial,
berupa lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan dalam penelitian ini maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi yang
signifikan antara self-regulated learning dengan
hasil belajar siswa akselerasi pada pembelajaran
fisika di SMA Negeri 3 Banda Aceh tahun
ajaran 2014/2015. Hal ini dilihat dari hasil uji t,
yaitu Terima Ho dengan thitung < ttabel atau
(—0,298 < 2,145).
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